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RINGKASAN

Pemberian ASI penting bagi proses tumbuh kembang baik fisik, mental maupun kecerdasan
bayi sehingga pemberian ASI harus mendapat perhatian dari para ibu dan terutama tenaga
kesehatan agar proses menyusui dapat terlaksana dengan benar. Faktor keberhasilan dalam
menyusui dipengaruhi oleh komitmen ibu untuk menyusui, dilaksanakan secara dini, posisi
menyusui yang benar untuk ibu maupun bayi, menyusui atas permintaan bayi, dan diberikan
secara eksklusif (Wijaya et al., 2021).

Cara pemberian makanan yang baik dan benar bagi bayi adalah dengan cara menyusui bayi
secara eksklusif sejak lahir sampai dengan umur 6 bulan dan meneruskan menyusui anak sampai
umur 24 bulan. Mulai umur 6 bulan, bayi mendapat makanan pendamping ASI yang bergizi
sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembangnya. Atas pertimbangan pentingnya pemberian ASI
secara baik dan benar, terutama mengenai ASI eksklusif, dikeluarkanlah Peraturan Pemerintah
No. 33 Tahun 2012 mengatur tentang pemberian ASI eksklusif. Peraturan ini menyatakan
kewajiban ibu untuk menyusui bayinya secara eksklusif sejak lahir sampai usia 6 bulan (Wijaya
et al., 2021).

Adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk memberikan pengetahuan bagi ibu

menyusui bagaimana menyusui secara ekslusif.

Permasalahan Prioritas :
Angka Kematian Bayi (AKB) di dunia sebesar 35 per 1000 kelahiran hidup.Indonesia termasuk
salah satu Negara dengan persentase AKB tinggi. AKB di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 32
per 1000 kelahiran hidup.Pada tahun 2015 mengalami penurunan yaitu sebesar 22 per 1000
kelahiran hidup.Meskipun terjadi penurunan, akan tetapi persentase AKB di Indonesia masih
cukup tinggijika dibandingkan dengan Negara-Negara seperti Malaysia, Singapura yang sudah
dibawah 10 per 1000 kelahiran bayi (Profil Kesehatan Indonesia, 2017)

Data yang di peroleh dari Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta menunjukkan cakupan
ASI Eksklusif pada tahun 2016 adalah 48,1% dan menurun menjadi 46,60%. Wilayah dengan
persentase ASI Eksklusif terendah ada di wilayah Kota Jakarta Pusat yaitu 41,7%, sedangkan
wilayah lainnya sudah mencapai persentase diatas 50%. Salah satu rendahnya pemberian ASI

Eksklusif ini karena banyaknya ibu rumah tangga yang bekerja dan membantu menjadi pencari



sumber pendapatan keluarga. Persentase perempuan yang bekerja sebesar 55,44% (Badan Pusat
Statistik, 2018; Profil Kesehatan Indonesia 2017).

Banyak hal yang menyebabkan cakupan ASI eksklusif rendah yaitu persepsi tentang
pemberian ASI, kesulitan ketika menyusui, ibu bekerja, kurangnya dukungan keluarga dan
tenaga kesehatan serta usia ibu terlalu muda. Usia ibu berpengaruh pada lama dan kelanjutan
menyusui. Ibu usia remaja memiliki durasi menyusui lebih rendah dibandingkan dengan ibu usia
dewasa. Berdasarkan penelitian hanya 22% ibu usia remaja menyusui eksklusif. Ibu usia remaja
yang menyusui cenderung berhenti memberikan ASI pada minggu keenam postpartum, sehingga
ibu usia remaja merupakan salah satu faktor risiko penyebab masalah laktasi (Sipsma et al.,
2015).

Sebesar 44% bayi baru lahir melakukan inisiasi menyusu dini di 1 jam pertamanya. Angka
yang diharapkan dunia untuk pemenuhan ASI sebanyak 70%. Data yang tercatat dari 129 negara,
hanya 22 saja yang mendekati target.Keseluruhan data ASI Eksklusif untuk bayi dibawah 6 bulan
sebesar 40 % dan hanya 23 negara yang mencapai angka 60% United Nation Childrens Funds
(UNICEF) (WHO & UNICEEF, 2003).

World Health Organization (WHO) merekomendasikan dalam rangka menurunkan angka
kesakitan dan kematian anak ,sebaiknya anak hanya disusui air susu ibu ( ASI) selama paling
dikit enam bulan (Febriyanti, 2018 ). Sebuah analisis menyatakan bahwa pemberian ASI selama

6 bulan dapat menyelamatkan 1,3 juta jiwa di seluruh dunia (WHO & UNICEEF, 2003).

Solusi dan Metode :

Pada kegiatan PKM ini merupakan upaya meningkatkan cakupan ASI ekslusif pada ibu
menyusui melalui tips dan trik agar ibu menyusui bisa tercapai eksklusif. Banyak faktor yang
menyebabkan hal tersebut. Solusi permasalahan yaitu melakukan Penyuluhan dengan
memberikan pemahaman mengenai Tips dan trik memberikan ASI ekslusif yaitu:

1. Mempersiapkan payudara bila diperlukan,
. Menambah pengetahuan tentang ASI dan tata laksana menyusui,
. Menciptakan dukungan keluarga, teman, dan sebagainya,
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4. Memilih tempat melahirkan yang pro ASI Eksklusif,

5. Memilih tenaga kesehatan yang pro pemberian ASI secara Eksklusif,
6

. Mencari ahli persoalan menyusui seperti Klinik laktasi,



7. Menciptakan sikap yang positif dan pro tentang ASI dan menyusui
Adapun metode yang digunakan yaitu penyuluhan menggunakan powerpoint serta diberikan

leafleat kepada ibu menyusui.
Luaran

Luaran dari pengabdian masyarakat ini adalah Publikasi di Jurnal Abdimas terakreditasi

Sinta 1-6 dan HKI

Kata Kunci : dukungan, ASI eksklusif



1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Analisa situasi

. Kondisi terkini mitra

Kondisi mitra yaitu Puskesmas Johar Baru merupakan fasilitas Kesehatan yang
menyelenggarakan upaya Kesehatan masyarakat dan upaya Kesehatan prorangan tingkat
pertama dengan lebih mengutamakan upaya promotive dan preventif, untuk mencapai
derajat Kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kecamatan Johar baru.
Puskesmas Johar Baru memiliki beberapa wilayah Binaan yaitu, RW. 04, RW.09,
RW.010, RW.011, RW. 012, RW.013 dan RW.014 Kelurahan Tanah Tinggi.

. Upaya mitra

Upaya yang telah dilakukan mitra untuk membantu program pemerintah mensukseskan
cakupan ASI eksklusif yaitu dengan memberikan edukasi/konseling kepada ibu menyusui
itu sendiri. Selain itu mitra juga mempunyai beberapa inovasi untuk menggerakkan
masyarakat wilayah nya, seperti warung sehat, apel delima, doraemons, dan lainnya. Hal
tersebut dilakukan agar masyarakat wilayah binaan Puskesmas Johar Baru senatiasa

mengetahui hal-hal apa saja yang mendorong ibu untuk menyusui ekslusif.

1.2 Permasalahan Mitra

Permasalahan dari mitra yang terlihat pada pengabdian masyarakat ini yaitu dimana mitra

sudah memberikan edukasi/konseling bahkan men-suport para ibu menyusui, akan tetapi
masyarakat di wilayah Puskesmas Johar Baru masih ada yang belum mengetahui ASI

ekslusif sehingga tidak memberikan ASI kepada bayinya.



BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN

Pada kegiatan PKM ini merupakan upaya meningkatkan cakupan ASI ekslusif pada ibu

menyusui melalui tips dan trik agar ibu menyusui bisa tercapai eksklusif. Banyak faktor yang

menyebabkan hal tersebut. Solusi permasalahan yaitu melakukan Penyuluhan dengan

memberikan pemahaman mengenai Tips dan trik memberikan ASI ekslusif yaitu:

1.

A U T e

Mempersiapkan payudara bila diperlukan,

Menambah pengetahuan tentang ASI dan tata laksana menyusui,
Menciptakan dukungan keluarga, teman, dan sebagainya,

Memilih tempat melahirkan yang pro ASI Eksklusif,

Memilih tenaga kesehatan yang pro pemberian ASI secara Eksklusif,
Mencari ahli persoalan menyusui seperti Klinik laktasi,

Menciptakan sikap yang positif dan pro tentang ASI dan menyusui



BAB III
PELAKSANAAN, LUARAN DAN TARGET PELAKSANAAN

Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan yang dilaksanakan secara
berkelompok pada saat kelas ibu nifas. Atau jika ada ibu menyusui yang mempunyai bayi
dibawah 6 bulan bisa untuk mengikuti penyuluhan tersebut. Media penyampaian yang
digunakan berupa powerpoint dan leaflet. Leaflet akan diberikan kepada ibu

menyusui/keluarga untuk dapat dibaca ulang dirumabh.

Luaran
No Jenis Indikator Capaian

Luaran TS1 | TS2 | TS+2
Luaran Wajib
1. | Publikasi di Jurnal ISSN N - -
2. | HKI N - -

Target Pelaksanaan

No Jenis Indikator Capaian
Luaran TSI | TS2 |  TS+2

1. | Sosialisasi Kegiatan

N
2. | Edukasi dengan media leafleat N - -




BAB IV

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

STIKes RSPAD Gatot Soebroto Jakarta merupakan salah satu perguruan tinggi yang berada

di Dearah Khusus Ibu Kota Jakarta yang terletak Pusat Kota Jakarta, yang bergerak dibidang

kesehatan. LPPM sebagai salah satu unit di internal STIKes RSPAD Gatot Soebroto memiliki

tugas dalam mengelola pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakanoleh

dosen. Pengelolaan yang dimaksud adalah mulai dari tahapan proposal, pelaksanaan kegiatan,

monitoring hingga evaluasi kegiatan.

ANGGARAN DAN JADWAL KEGIATAN

Anggaran
NO | JENIS AJUAN JUMLAH
1. | Pembuatan dan jasa desain spanduk ukuran 2 x 1 M Rp. 200.000
2. | Pemberian konsumsi (makan siang) :
Rp.28.500 x 35 orang RP. 1.000.000
3. | Suvenir (35 buah) Rp. 2.100.000
4. Fotokopi (leafleat) Rp. 500.000
5. | ATK Rp. 300.000
6. | Transportasi Rp. 400.000
7. | Publikasi Jurnal Abdimas Rp. 500.000
Total Rp. 5.000.000
Jadwal Kegiatan
No Kegiatan Bulan
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Persiapan kegiatan

Mengurus Administrasi perizinan
pelaksanaan kegiatan
Survey awal ke lokasi
/mengumpulkan data
Persiapan inisiaisi kegiatan

pengabdian




Persiapan materi penyuluhan

'

Pelaksanaan

Pengenalan ke kelompok sasaran

Mengadakan pertemuan dengan
para terkait

Melaksanakan  edukasi  dengan
leaflet

Pelaporan

Membuat laporan pelaksanaan




BAB YV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Persiapan Persiapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi:
1. Permohonan izin ke Puskesmas Johar baru
2. Penerbitan surat tugas dari LPPM STIKes RSPAD Gatot Soebroto
3. Persiapan alat, bahan, materi serta persiapan tempat berlangsungnya kegiatan.
5.2 Pelaksanaan Pelaksanaan
1. Waktu pelaksanaan : Senin, 05 Desember 2022
2. Tempat : Puskesmas Johar baru
1. Moderator

Membuka acara

ISR

Memperkenalkan Dosen Pemateri

Menjelaskan tujuan dan topik

a o

Menjelaskan kontrak waktu, bahasa, tata tertib penyuluhan
Menyerahkan jalannya penyuluhan kepada pemateri
Mengarahkan alur diskusi

Memimpin jalannya diskusi

= @ oo

Menutup acara

2. Pemateri
a. Mempresentasikan materi untuk penyuluhan.
b. Membuat materi penyuluhan
c. Memberikan dan menjawab pertanyaan

d. Menyimpulkan hasil penyuluhan

5.3 Hasil Evaluasi
Kegiatan berjalan cukup lancar, masyarakat di sekitar wilayah Puskesmas Johar

baru antusias membaca leafleat yang diberikan.



BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Sebagai bentuk tindak lanjut kegiatan, tim pengabdian berencana membentuk tim yang
melibatkan bidan di Puskesmas Johar Baru untuk melakukan kegiatan lanjutan secara rutin guna
meningkatkan pemahaman ibu menyusui dengan menggunakan media leaflet ataupun konseling
untuk mengenal lebih lanjut mengenai manfaat, kandungan ASI, tips dan trik menyusui eklsusif.
Hal tersebut agar, ibu menyusui lebih semangat dan termotivasi serta mempunyai komitmen

untuk tetap memberikan ASI ekslusif.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan dengan menggunakan
powerpoint dan leaflet. Penyuluhan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu
menyusui tentang ASI ekslusif. Materi penyuluhan yang diberikan mencakup materi tentang
pengertian ASI, ASI ekslusif, manfaat, kandungan ASI, tips dan trik menyusui eklsusif. Tanya

jawab kegiatan dilakukan setelah pemberian materi selesai dilaksanakan.

7.2 Saran
Saran untuk ke depannya perlu dilakukan kegiatan yang berkelanjutan dengan
menggunakan media digital dan aplikasi yang lebih menarik, sehingga diharapkan dapat

memfasilitasi ibu menyusui yang ingin mengetahui tentang pemberian ASI eksklusif.
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LAMPIRAN (bukti luaran yang didapatkan)
- Belum Ada

PERSETUJUAN MITRA :

Menunggu surat dari tim pengabdian kepada masyarakat

PETA LOKASI WILAYAH PENGABDIAN
Puskesmas Johar Baru

Alamat: Jalan Tanah Tinggi XII, Kelurahan Tanah Tinggi Kecamatan Johar Baru, Jakarta Pusat
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